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INTISARI 

 

ZULKHA A., 2019, UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL, 

FRAKSI n-HEKSANA, ETIL ASETAT, DAN AIR DAUN STEVIA (Stevia 

rebaudiana Bertonii M.) TERHADAP BAKTERI Pseudomonas aeruginosa 

ATCC 27853 SECARA in vitro, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI. 

 

Daun stevia memiliki kandungan kimia yang berperan sebagai antibakteri 

yaitu alkaloid, steroid, tanin, saponin dan flavonoid. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol, fraksi n-heksana, etil asetat, dan air 

daun stevia, mengetahui ekstrak etanol, fraksi n-heksana, etil asetat, dan air daun 

stevia yang paling efektif sebagai antibakteri, dan mengetahui nilai KHM dan KBM 

dari ekstrak etanol atau fraksi teraktif daun stevia terhadap P. aeruginosa ATCC 

27853. 

Uji aktivitas antibakteri pada penelitian ini menggunakan metode difusi dan 

dilusi. Konsentrasi ekstrak dan fraksi pada metode difusi yaitu 12,5, 25 dan 50%. 

Konsentrasi fraksi etil asetat pada metode dilusi yaitu 50; 25; 12,5; 6,25; 3,125; 

1,562; 0,781; 0,390; 0,195 dan 0,0975%. Fraksi etil asetat daun stevia diidentifikasi 

kandungan kimianya secara KLT. 

Ekstrak etanol, fraksi n-heksana, etil asetat, dan air daun stevia memiliki 

aktivitas sebagai antibakteri. Fraksi etil asetat 50% merupakan fraksi paling efektif 

dengan rata-rata diameter zona hambat sebesar 14,25 mm. Nilai KHM tidak dapat 

ditentukan, dan nilai KBM fraksi etil asetat terhadap bakteri P. aeruginosa ATCC 

27853 sebesar 6,25%. 

 

Kata kunci : daun stevia, fraksi etil asetat, P. aeruginosa ATCC 27853, KBM 
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ABSTRACT 

 

ZULKHA A., 2019, ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF ETHANOL 

EXTRACT, n-HEXANE, ETHYL ACETATE, AND WATER FRACTION 

OF STEVIA LEAVES (Stevia rebaudiana Bertonii M.) ON Pseudomonas 

aeruginosa ATCC 27853 BACTERIUM in vitro, THESIS, PHACULTY OF 

PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY. 

Stevia leaves contain some chemical compounds serving as antibacterial 

agent, alkaloid, steroid, tannin, saponin, and flavonoid. This research aimed to find 

out the antibacterial activity of ethanol extract, n-hexane, ethyl acetate, and water 

fraction of stevia leaves, to find out which one has most effective antibavterial 

activity of ethanol extract, n-hexane, ethyl acetate, and water fraction of stevia 

leaves, and to find out the MIC and MBC of ethanol extract, n-hexane, ethyl acetate, 

and water fraction of stevia leaves on P. aeruginosa ATCC 27853. 

The antibacterial test in this study was conducted using diffusion and dilution 

methods. The concentrations of extract and fraction in diffusion method were 12,5, 

25 and 50%. Ethyl acetate fraction concentration in dilution method were 50; 25; 

12,5; 6,25; 3,125; 1,562; 0,781; 0,390; 0,195 dan 0,0975%. Ethyl acetate fraction 

of stevia leaves was identified for its chemical content using TLC method. 

Ethanol extract, n-hexane, ethyl acetate, and water fraction of stevia leaves 

has antibacterial activity. Ethyl acetate fraction 50% was the most effective one 

with inhibiting zone diameter of 14,25 mm. MIC cannot be determined, and MBC 

value of ethyl acetate fraction on P. aeruginosa ATCC 27853 is 6,25%. 

 

Keywords : stevia leaves, ethyl acetate fraction, P. aeruginosa ATCC 27853, MBC 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pseudomonas aeruginosa (P. aeruginosa) merupakan salah satu patogen 

yang menyebabkan infeksi nosokomial, terutama pada pasien rawat inap di bangsal 

luka bakar (Goudarzi et al. 2015).  P. aeruginosa adalah bakteri Gram-negatif, 

aerob yang merupakan flora normal pada kulit manusia (Bahmani et al. 2016). 

Bakteri tersebut dapat memperbanyak diri dalam luka bakar, menyebar melalui 

jaringan sekitarnya dan masuk ke dalam aliran darah (Everett et al. 2017).  

Infeksi nosokomial didefinisikan sebagai infeksi yang didapat ketika pasien 

dirawat di rumah sakit atau pelayanan kesehatan lainnya (Dasgupta et al. 2015). 

Tingkat prevalensi infeksi nosokomial di Indonesia cukup tinggi yaitu 6-16% pada 

tahun 2010 (Longadi et al. 2016). Infeksi pada luka bakar memiliki insidensi yang 

jauh lebih tinggi bila dibandingkan dengan bentuk luka berat lainnya (Mehta et al. 

2017). Kerusakan kulit pada luka bakar dapat memudahkan mikroorganisme untuk 

masuk ke dalam tubuh, sehingga pasien menjadi rentan terhadap infeksi serta 

menyebabkan penurunan imunitas (Saputro et al. 2016). Bakteri P. aeruginosa 

merupakan patogen oportunistik yang terlibat dalam infeksi nosokomial pada 

pasien luka bakar dengan tingkat resistensi yang tinggi terhadap sebagian besar 

antibiotik (Bahmani et al. 2016). 

Resistensi bakteri terhadap antibiotik, disebabkan karena penggunaan 

antibiotik yang sembarangan. Pada beberapa tahun terakhir ini, telah muncul 

ketertarikan untuk mengeksplorasi bahan alam sebagai antimikroba (Saputro et al. 

2016). Pengobatan dengan bahan alam digunakan baik dalam bidang kesehatan 

sebagai pelengkap dan alternatif yang populer di dunia (Mabhiza et al. 2016). Stevia 

(Stevia rebaudiana Bertonii M.) merupakan tanaman yang telah digunakan oleh 

banyak orang untuk tujuan pengobatan (Raut & Aruna 2017), termasuk aktivitasnya 

sebagai antimikroba (Arambula et al. 2017). Kandungan kimia utama pada tanaman 

ini adalah alkaloid, flavonoid, tanin, saponin dan steroid yang berperan dalam 

aktivitasnya sebagai antibakteri (Siddique et al. 2014). 
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Penelitian Arab dan Salem (2010), menunjukkan adanya zona hambat pada 

ekstrak aseton, kloroform, n-heksana dan metanol dari daun stevia dengan 

konsentrasi masing-masing 50 mg/mL terhadap bakteri P. aeruginosa ETCC 9027. 

Masing-masing ekstrak memiliki zona hambat sebesar 15, 11, 11 dan 15 mm. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat dikatakan bahwa daun stevia memiliki 

potensi sebagai antibakteri terhadap P. aeruginosa. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai pengujian aktivitas antibakteri ekstrak dan fraksi daun stevia terhadap 

bakteri P. aeruginosa. Perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah metode 

ekstraksi yang digunakan. Pada penelitian Arab dan Salem (2010), proses ekstraksi 

menggunakan alat orbital shaker dengan kecepatan 150 rpm selama 48 jam. 

Ekstraksi pada penelitian ini menggunakan metode maserasi, kemudian dilakukan 

fraksinasi untuk memisahkan kandungan kimia pada ekstrak berdasarkan tingkat 

kepolarannya. 

 

B. Perumusan Masalah 

Pertama, apakah ekstrak etanol, fraksi n-heksana, etil asetat, dan air daun 

stevia memiliki aktivitas antibakteri terhadap P. aeruginosa ATCC 27853? 

Kedua, manakah diantara ekstrak etanol, fraksi n-heksana, etil asetat, dan air 

daun stevia yang paling efektif sebagai antibakteri terhadap  P. aeruginosa ATCC 

27853? 

Ketiga, berapakah nilai Kosentrasi Hambat Mnimum (KHM) dan Kosentrasi 

Bunuh Mnimum (KBM) dari fraksi teraktif daun stevia terhadap P. aeruginosa 

ATCC 27853? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Pertama, untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol, fraksi n-

heksana, etil asetat, dan air daun stevia terhadap P. aeruginosa ATCC 27853. 

Kedua, untuk mengetahui ekstrak etanol, fraksi n-heksana, etil asetat, dan air 

daun stevia yang paling efektif sebagai antibakteri terhadap P. aeruginosa ATCC 

27853. 
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Ketiga, untuk mengetahui nilai KHM dan KBM dari fraksi teraktif daun 

stevia terhadap P. aeruginosa ATCC 27853. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat yang 

menggunakan daun stevia sebagai obat tradisional, serta dapat dijadikan sebagai 

bukti ilmiah penelitian ekstrak dan fraksi daun stevia dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri P. aeruginosa ATCC 27853. 

 


